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ABSTRACT 

Learning media is one of the tools used by teachers in the learning process. 
Currently, the use of printed books has not been maximized and the student 
worksheets used have not met the component elements of a student worksheet, 
such as the lack of inclusion of learning achievements, subject materials, and 
bibliographies. This research aims to produce electronic student worksheets based 
on discovery learning on the digestive system material phase F SMA/MA that is valid 
and practical.  

This research is a development research using a 4D model which includes 4 
stages, namely the define, design, develop, and disseminate stages, but at the 
dissemination stage it is not carried out. The research instruments were in the form 
of validity and practicality questionnaires, validity tests were conducted by 3 
lecturers, and practicality tests were carried out by 1 biology teacher and 35 
students of SMA Negeri 16 Padang.  

The results of data analysis on the validity test of electronic student work 
institutions by validators obtained a result of 84.48% with very valid criteria. The 
results of the practicality test by teachers were obtained a score of 82.66% with very 
practical criteria, and the practicality test conducted by students was obtained a 
score of 88.88% with very practical criteria. It can be concluded that the interactive 
electronic education worksheet on the digestive system material phase F SMA/MA 
is very valid and very practical. 

ABSTRAK 

Media pembelajaran adalah salah satu alat bantu yang digunakan guru 
dalam proses pembelajaran. Saat ini penggunaan buku cetak belum maksimal dan 
lembar kerja peserta didik yang digunakan belum memenuhi unsur komponen dari 
sebuah lembar kerja peserta didik, seperti belum dicantumkanya capaian 
pembelajaran, materi pokok, serta daftar pustaka. Penelitian ini bertujuan 
menghasilkan lembar kerja peserta didik elektronik berbasis discovery learning 
pada materi sistem pencernaan fase F SMA/MA yang valid dan praktis.  
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Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan menggunakan 
model 4D yang meliputi 4 tahapan, yaitu tahapan define (pendefinisian), design 
(perancangan), develop (pengembangan), dan disseminate (penyebaran), namun 
pada tahap penyebaran tidak dilakukan. Instrumen penelitian berupa angket 
validitas dan praktikalitas, uji validitas dilakukan oleh 3 orang dosen, dan uji 
praktikalitas dilakukan oleh 1 orang guru biologi dan 35 orang peserta didik SMA 
Negeri 16 Padang.  

Hasil analisis data pada uji validitas lember kerja peserta didik elektronik oleh 
validator mendapatkan hasil  84,48% dengan kriteria sangat valid. Hasil uji 
praktikalitas oleh guru didapatkan nilai 82,66% dengan kriteria sangat praktis, serta 
uji praktikalitas yang dilakukan oleh peserta didik didapatkan nilai 88,88% dengan 
kriteria sangat praktis. Dapat disimpulkan lembar kerja pesrta didik elektronik 
interaktif pada materi sistem pencernaan fase F SMA/MA sangat valid dan sangat 
praktis. 

Kata Kunci:lembar kerja peserta didik elektronik, lembar kerja peserta didik 
interaktif,  
 
 
A. Pendahuluan  

Pembelajaran merupakan 
proses yang melibatkan interaksi 
antara guru, peserta didik, dan 
sumber belajar. Kualitas suatu 
pembelajaran terletak pada 
kemampuan memberikan peluang 
kepada peserta didik untuk 
mengembangkan pengetahuannya 
sendiri secara aktif. Untuk mencapai 
hal ini, diperlukan komponen-
komponen pendukung yang dapat 
mendukung proses pembelajaran. 
Salah satu komponen pendukungnya 
adalah media pembelajaran. Wahyuni 
& Zulyusri (2023) menyampaikan 
bahwa penggunaan media 
pembelajaran yang menarik dapat 
merangsang peserta didik menjadi 
lebih aktif dan kreatif dalam belajar. 
Dengan penggunaan media 
pembelajaran peserta didik akan lebih 
termotivasi untuk belajara secara 

mandiri dan mendorong kemampuan 
mereka dalam menulis, berbicara, dan 
berimajinasi. Sugandi & Fuadiyah 
(2024) juga berpendapat media 
pembelajaran juga memberikan 
manfaat bagi guru dengan 
memperjelas konsep pembelajaran 
dan menciptakan pengalaman yang 
sama kepada peserta didik. Dalam 
pembuatan media pembelajaran perlu 
disesuaikan dengan kurikulum yang 
berlaku, yaitu kurikulum merdeka. 
Media pembelajaran yang efektif 
adalah yang mendukung 
implementasi kurikulum merdeka di 
sekolah. 

Menurut Nasution et al., (2023) 
kurikulum merdeka merupakan suatu 
inovasi pembelajaran yang bertujuan 
meningkatkan kualitas pembelajaran. 
Esensi dari kurikulum merdeka adalah 
pemberdayaan kemerdekaan berpikir, 
dimana peran guru menjadi kunci 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 02, Juni 2025  

284 
 

utama dalam mencapi kesuksesan 
pembelajaran. Hal ini melibatkan 
kemampuan guru dalam memilih 
media pembelajaran yang sesuai 
dengan karakteristik gaya belajar 
peserta didik, baik itu visual, audiotori, 
maupun kinestetik. Dengan 
memahami gaya belajar peserta didik, 
guru dapat merancang pembelajaran 
yang sesuai dan tercapainya tujuan 
pembelajaran yang diinginkan.   

Dalam mencapai tujuan 

pembelajaran diperlukan media 

pembelajaran, salah satu media yang 

dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran adalah lembar kerja 

peserta didik (LKPD). Menurut 

Pratama & Saregar (2019) LKPD 

adalah serangkaian aktivitas 

fundamental yang dilakukan oleh 

peserta didik guna meningkatkatkan 

pemahaman dan mengembangkan 

kemampuan dasar sesuai dengan 

indikator capaiaan pembelajaran yang 

akan dipenuhi. Menurut Moto (2019) 

penggunaan media ini diharapkan 

dapat memperbaiki interaksi 

komunikasi yang efektif, sehingga 

mencapai hasil yang optimal.  

Di zaman yang didominasi oleh 
teknologi dan informasi, media 
pembelajaran juga mengalami 
kemajuan yang signifikan. 
Penggunaan teknologi dalam 
pembelajaran dianggap penting untuk 
membuat proses pembelajaran lebih 
menarik dan mengurangi 

ketergantungan pada peran guru 
secara lansung. Salah satu bentuk 
penerapan teknologi dalam kegiatan 
pembelajaran adalah melalui E-
Learning. Menurut Nojeng et al., 
(2023) E-Learning elearning adalah 
konsep pembelajaran menggunakan 
media elektronik, media elektronik 
seperti  E-Book, E-Modul, dan E-
Handout. 

Berdasarkan hasil wawancara 
yang dilakukan di SMA Negeri 16  
Padang dengan Ibu Ermice, S.Pd 
pada bulan Februari 2024, 
bahwasanya pada Fase F sekolah 
sudah menerapkan kurikulum 
merdeka selama 2 tahun, dengan 
jumlah  sebanyak 10 kelas fase F yang 
terdiri dari 4 kelas fase F biologi. 
Dalam proses  pembelajaran guru 
telah menggunakan model inquiry dan 
discovery learning, dengan 
menggunakan bahan ajar berupa 
buku paket Erlangga, modul ajar, dan 
LKPD. Untuk meningkatkan proses 
pembelajaran yang sesuai dengan 
gaya belajar peserta didik terutama 
pada Fase F, perlu untuk 
memperhatikan hasil analisis gaya 
belajar peserta didik yang didapat dari 
guru bimbingan konseling (BK) yang 
menunjukkan adanya tiga gaya 
belajara yaitu, secara kinestetik, 
auditori, dan visual. Akan tetapi hal 
tersebut masih memiliki kekurangan 
seperti belum terlihat bahwa guru 
menggunakan media pembelajaran 
interaktif, perlunya biaya tambahan 
untuk penggunaan LKPD, serta 
kurangnga komponen-komponen 
yang ada dalam sebuah LKPD.  
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Berdasarkan hasil analisis 
LKPD yang digunakan guru di fase F 
pada materi Sistem Pencernaan  
didapatkan hasil bahwa lembar 
diskusi siswa dibuat sendiri oleh guru 
biologi yang diberikan kepada peserta 
didik dalam bentuk hard copy. Pada 
LKPD materi Sistem Pencernaan, 
didapatkan LKPD sudah memuat 
komponen LKPD pada umumnya. 
LKPD yang digunakan sudah terdapat 
judul hanya belum dicantumkan mata 
pelajaran dan semester. LKPD sudah 
dilengkapi dengan petunjuk belajar, 
tugas dan langkah kerja. Namun untuk 
unsur capaian pembelajaran (CP), 
materi pokok, informasi pendukung, 
dan penilaian belum terdapat pada 
LKPD tersebut. Menurut Saputri et al., 
(2023) lembar kerja peserta didik 
(LKPD) memiliki 7 elemen penting, 
yaitu; (a) judul, (b) panduan belajar, 
(c) kompetensi dasar atau topik, (d) 
materi pokok, (e) informasi 
pendukung, (f) tugas atau latihan soal, 
(g) penilaiana. 

Dari hasil permasalahan-
permasalahan yang ditemukan 
terhadap gaya belajar peserta didik 
diberikan solusi berupa penggunaan 
media pembelajaran digital seperti 
lembar kerja peserta didik elektronik 
interaktif dapat mendukung 
pembelajaran yang berpusat kepada 
siswa dan memperhatikan 
keberagaman gaya belajar peserta 
didik. Menurut Okrul et al., (2020) 
lembar kerja peserta didik elektronik 
merupakan media pembelajaran 
digital yang dapat menampilkan fitur-
fitur seperti video, audio, dan gambar 
yang dapat memenuhi semua 

kebutuhan gaya belajar peserta didik. 
Penerapan model pembelajaran yang 
sesuai diperlukan dalam 
menggunakan lembar kerja peserta 
didik elektronik dalam proses 
pembelajaran untuk meningkatkan 
pemahaman peserta didik. Menurut 
Habsah et al., (2023) model 
pembelajaran berpengaruh terhadap 
suatu proses pembelajaran, karena 
model pembelajaran diharapkan 
memberikan pemahaman yang lebih 
kepada peserta didik dalam konsep 
materi pembelajaran, menumbuhkan 
motivasi siswa untuk belajar lebih 
aktif, kreatif, dan inovatif sesuai 
dengan tujuan pembelajaran yang 
telah ditentukan sehingga membuat 
penguasaan materi peserta didik 
meningkat. Salah satu model 
pembelajaran yang dapat digunakan 
untuk meningkatkan pemahaman 
materi yaitu model discovery learning. 

Materi sistem pencernaan 
adalah salah satu materi yang 
dipelajari peserta didik di kelas XI fase 
F. Materi ini kaya akan konsep dan 
visual, sehingga termasuk materi yang 
menarik untuk dipelajari, namun 
dalam prosesnya peserta didik masih 
kesulitan dalam mempelajari materi 
ini. Hal ini disebabkan oleh beberapa 
faktor seperti kompleksitas organ dan 
proses pencernaan yang melibatkan 
banyak tahapan dan fungsi. Untuk 
mengatasi hal ini, penggunaan media 
visual seperti gambar dan video 
sangatlah efektif. Gambar membantu 
peserta didik memahami struktur 
organ-organ yang terlibat dalam 
sistem pencernaan, sementara video 
bisa memberikan gambaran yang 
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lebih dinamis tentang bagaimana 
organ-organ tersebut bekerja secara 
terkoordinasi. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Agustinawati et al., (2024) 
penggunaan gambar dan video pada 
lembar kerja peserta didik elektronik 
dapat membantu peserta didik berfikir 
kreatif  dan  belajara secara mandiri.  

Pengembangan model 
pembelajaran discovery learning 
dapat melibatkan keaktifan peserta 
didik dalam menemukan konsep 
secara mandiri, dengan 
menggunakan sintak dari discovery 
learning. Berdasarkan hasil penelitian 
yang telah dilakukan oleh Tubagus 
(2023) mengenai Pengembangan 
Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik 
(E-LKPD) Interaktif Berbasis 
Discovery Learning Pada Materi 
Bioteknologi Fase E SMA/MA, Derta 
(2023) Pengembangan Lembar kerja 
Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) 
Interaktif Berbasis Discovery Learning 
Pada Materi Keanekaragaman Hayati 
Untuk Fase E SMA/MA, Pane (2023) 
Pengembangan E-LKPD Interaktif 
Berbasis Discovery Learning Pada 
Materi Virus Fase E Di SMA/MA, serta 
Ratnadiya (2023) Pen gembangan E-
Lkpd Interaktif Berbasis Discovery 
Learning Materi Ekosistem Untuk 
Fase E Sma/Ma. Secara keseluruhan 
dapat disimpulkan bahwa keempat 
peneliti tersebut telah 
mengembangkan lembar kerja 
peserta didik elektronik interaktif 
berbasis discovery learning dengan 
menggunakan flip book profesional, 
dengan tujuan menghasilkan 
pembelajaran yang interaktif yang 
sesuai dengan kebutuhan 

pembelajaran dalam era digital saat 
ini.  

Berdasarkan latar belakang 
yang telah dijelaskan, telah dilakukan 
penelitian yang berjudul 
“Pengembangan Lembar Kerja 
Peserta Didik Elektronik Interaktif 
Berbasis Discovery Learning Pada 
Materi Sistem Pencernaan Fase F 
SMA/MA”. 

 

B. Metode Penelitian  
 Jenis penelitian ini adalah  

pengembangan pada prodak Lembar 
kerja Peserta Didik Elektronik 
berbasis discovery learning ini adalah 
model 4-D. Model 4-D terdiri atas 4 
tahapan, yaitu define (pendefinisian), 
design (perancangan), develop 
(pengembangan), dan disseminate 
(penyebaran). 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

	 Lembar Kerja Peserta Didik 
Elektronik Interaktif berbasisi 
Discovery Learning dikembangkan 
menggunakan model 4D melalui tiga 
tahapan, yaitu: pendefenisian 
(Define), perancangan (Design), dan 
pengembangan (Develop). Diantara 
ketiga tahap tersebut, tahap 
pendefinisian telah dilakukan terlebih 
dahulu, kemudian dilanjutkan dengan 
tahap perancangan dan 
pengembangan, sehingga didapatkan 
hasil sebagai berikut: 

1. Tahap perancangan (Design) 
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 Produk Lembar Kerja Peserta 
Didik Elektronik Interaktif berbasisi 
Discovery Learning ini dirancang 
dengan menggunakan huruf times 
new roman dengan ukuran huruf 20 
dan 50 untuk cover, dan untuk bagian 
isi sengan ukuran huruf  16-24 dengan 
spasi 1-1,5, yang telah dibuat sebagai 
berikut: 

A. Cover 
 Pada bagian cover lembar kerja 
peserta didik elektronik interaktif terdiri 
atas judul, logo kurikulum dan tutwira 
handayani, kelas, semester, 
penyusun, serta gambar yang 
berhubungan dengan materi. Gambar 
bertujuan untuk menggambarkan isi 
materi lembar kerja peserta didik 
elektronik interaktif,  dan background 
memiliki perpaduan warna biru, putih, 
dan kuning sesuai dengan studi 
literatur mengenai warna yang 
dianjurkan untuk background.    

B.  Profil Penulis 
 Pada produk ini juga 
dicantumkan profil penulis, bagian 
profil penulis berisi deskripsi singkat 
dan ringkas mengenai latar belakang, 
dan pengalaman dari penulis pada 
pembuatan lember kerja peserta didik 
elektronik interaktif ini. Pada lembar 
kerja peserta didik elektronik interaktif 
materi sistem pencernaan ini 
merupakan hasil kolaborasi dari vira 
nur afni, siska nerita, M.Pd, dan 
Annika Maizeli, M.Pd. 

C.  Sekapur Sirih 
 Pada bagian sekapur sirih ini 
memiliki makna yang sama dengan 
kata pengantar, yaitu sebagi 
pendahuluan atau pandangan umum 

yang singkat dan jelas sebagai 
pembuka dalam kaya tulis. Sekapur 
sirih dari lembar kerja peserta didik 
elektronik interaktif berisi kata ucapan 
puji syukur penulis kepada Allah SWT 
yang telah memberikan rahmat dan 
karunia-Nya sehingga penulis dapat 
membuat lembar kerja peserta didik 
elektronik interaktif pada materi sistem 
pencernaan, yang berguna untuk 
membantu peserta didik aktif dan 
berfikir kritis serta membantu peserta 
didik dalam mencapai tujuan 
pembelajaran pada materi Sistem 
Pencernaan. 

D. Petunjuk Penggunaan Umum 
 Pada petunjuk penggunaan 
umum berisi petunjuk penggunaan  
umum terdiri dari petunjuk bagi siswa 
dan petunjuk bagi guru pada lembar 
kerja peserta didik elektronik interaktif. 
Pada petunjuk bagi siswa terdapat 
petunjuk yang dilakukan siswa seperti 
sebelum peserta didik masuk kedalam 
materi peserta didik diperintahkan 
untuk membaca isi dari icon capaian 
pembelajaran dan elemen capaian 
pembelajaran, serta peserta didik 
diperintahkan melakukan setiap 
kegiatan yang tedapat pada lembar 
kerja peserta didik. Petunjuk bagi guru 
terdapat informasi bahwa guru dapat 
melihat jawaban peserta didk dan 
dapat mengetahui peserta yang telah 
mengerjakan lembar kerja peserta 
didik melalui gmail guru.  

E.  Menu  
 Bagian menu utama ini terdiri 
dari petunjuk belajar yang berisikan 
bagaimana cara penggunaan dari 
lembar kerja peserta didik elektronik 
interaktif. Menu CP dan Elemen CP 
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yang berisi capai pembelajaran, 
elemen capaian pembelajaran, tujuan 
pembelajaran, indikator tujuan 
pembelajaran, dan sub indikator 
tujuan pembelajaran materi sistem 
pencernaan. Kemudian terdapat 
menu materi yang berisi beberapa 
materi yg disajikan per-pertemuan, 
menu daftar video yang berisi 
kumpulan video-video yang 
berhubungan dengan materi sistem 
pencernaan, juga terdapat menu 
evaluasi yang akan menampilkan soal 
evaluasi dan keterangan jawaban 
benar atau salah, serta juga terdapat 
menu daftar pustakan.  

F. Petunjuk Penggunaan 
 Pada petunjuk penggunaan ini 
terdapat cara penggunaan aplikasi 
lembar kerja peserta didik elektronik 
interaktif, dimana pada putunjuk 
sudah disertai keterangan dari icon 
atau simbol navigasi yang muncul 
pada lembar kerja peserta didik 
elektronik interaktif, serta juga 
terdapat langkah pengerjaan dari 
lembar kerja peserta didik elektronik 
interaktif. 

G. Capaian Pembelajaran dan 
Tujuan Pembelajaran 

 Pada capaian pembelajaran 
terdiri dari capaian pembelajaran, 
elemen capaian pembelajaran dan 
juga terdapat tujuan pembelajaran 
yang terdiri atas 2 tujuan 
pembelajaran. Terdapat 5 indikator 
tujuan pembelajaran dalam 5 kegiatan 
pembelajaran. 

H. Materi 
 Pada materi berisikan kegiatan 
pembelajaran ini terdiri dari 5 

pertemuan. Model yang dipakai dalam 
pembelajaran adalah discovery 
learning seperti pemberian stimulus 
yang berupa gambar atau video, 
identivikasi masalah, pengumpulan 
data, pengolahan data, dan 
generalisasi. 

I. Evaluasi 
 Pada bagian evaluasi berisikan 
40 soal objektif, setiap soal memiliki 
opsi jawaban A-E. ketika ospsi 
jawaban diklik, opsi tersebut akan 
menunjukkan apakah jawaban yang 
dipilih benar atau salah. Setelah 
peserta didik selesai menjawab 
semua sola maka hasil atau skor yang 
diperoleh akan ditampilkan.  

J. Daftar Video 
Pada bagian daftar video ini, berisikan 
kumpulan video materi pembelajaran 
yang terdapat pada 5 pertemuan yang 
ada di dalam lember kerja peserta 
didik elektronik interaktif berbasis 
discovery learning pada materi sistem 
pencernaan.  

K. Daftar Pustaka 
 Pada halaman daftar pustakan 
ini akan menampilkan sumber literatur 
yang digunakan dalam pembuatan 
lembar kerja peserta didik elektronik 
interaktif. Jenis tulisan yang 
digunakan Times New Roman dengan 
ukuran 16. 

2. Tahap Pengembangan 
(Develop) 

 Tahap pengembangan pada 
penelitian ini bertujuan untuk 
mengembangkan lembar kerja 
peserta didik elektronik interaktif yang 
valid dan praktis. Tahap ini dilakukan 
dengan cara penyebaran angket 
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validitas dan praktikalitas. Angket 
validitas diberikan kepada 3 orang 
validator yang terdiri dari 3 orang 
dosen, untuk angket praktikalitas 
diberikan kepada guru dan 35 orang 
peserta didik. Tahapan ini meliputi: 

a. Validitas Lembar Kerja Peserta 
Didik Elektronik 

 Uji Validitas lembar kerja 
peserta didik elektronik interaktif 
berbasisi discovery learning materi 
sistem pencernaan diujikan kepada 3 
orang dosen Universita PGRI 
Sumatera Barat sebagai dosen 
validator. Hasil yang di dapat dari uji 
validitas dapat dilihat pada tabel 10. 

Tabel 10. Hasil Uji Validita Lembar 
Kerja Peserta Didik 
Elektronik Interaktif oleh    
dosen. 

N
o Aspek 

Validat
or 

J
u
m
la
h 

Nila
i 

Vali
dita

s 

Kriter
ia 1 2 3 

1 Aspek 
Halaman 
Muka 
(Cover) 

1
5 

3
3 

3
4 

8
2 

86,3
1% 

Sang
at 
valid 

2 Aspek 
Daftar 
Isi/Gamba
r 

1
0 

8 8 2
6 

86,6
6% 

Sang
at 
valid 

3 Petunjuk 
Belajar 

 8 8 1
6 

80% Valid 

4 Aspek 
Kelayakan 
Isi 

2
8 

2
8 

2
9 

8
5 

85% Sang
at 
valid 

5 Aspek 
Penyajian 
Isi 

3
4 

3
6 

3
7 

1
0
7 

85,6
0% 

Sang
at 
valid 

6 LKPD 
Elektronik 
Interaktif 

6 1
7 

1
6 

4
2 

84% Sang
at 
valid 

7 Evaluasi 1
9 

1
6 

1
8 

5
3 

88,3
3% 

Sang
at 
valid 

8 Daftar 
Pustaka 

3 4 5 1
2 

80% Sang
at 
valid 

Jumlah 675,
90% Sang

at 
valid Rata-rata 84,4

8% 
 

Berdasarkan hasil analisis 
angket uji validitas pada tabel 10, nilai 
validitas lembar kerja peserta didik 
elektronik interaktif berbasisi 
discovery learning materi sistem 
pencernaan meliputi aspek halaman 
muka (cover), aspek daftar isi/gambar, 
petunjuk belajar, kelayakan isi, 
penyajian isi, lembar kerja peserta 
didik, evaluasi, dan daftar pustaka 
secara keseluruhan kriteria sangat 
valid memiliki rata-rata 84,48%. Aspek 
lembar kerja peserta didik elektronik 
interaktif berbasisi discovery learning 
materi sistem pencernaan yang 
direvisi disesuaikan dengan saran 
validator, yang dapat dilihat pada 
lampiran 8. 

b. Praktikalitas Lembar Kerja Peserta 
Didik Elektronik 

1. Praktikalitas Lembar Kerja Peserta 
Didik Elektronik Oleh Guru 

 Praktikalitas lembar kerja 
peserta didik elektronik interaktif 
berbasisi discovery learning materi 
sistem pencernaan oleh guru dapat 
dilihat pada tabel 11. 

Tabel 11. Hasil Uji Praktikalitas 
Lembar Kerja Peserta Didik 
Elektronik Oleh Guru 
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Berdasarkan hasil analisis 
angket uji validitas pada tabel 11, nilai 
praktikalitas lembar kerja peserta didik 
elektronik interaktif berbasisi 
discovery learning materi sistem 
pencernaan meliputi aspek 
kemudahan penggunaan, efisiensi 
waktu pembelajaran, dan manfaat 
secara keseluruhan kriteria sangat 
praktis memiliki nilai rata-rata 82,66%. 
Hasil praktikalitas dapat dilihat pada 
lampiran 12. 

c. Praktikalitas Lembar Kerja Peserta 
Didik Elektronik Oleh Peserta Didik 

 Praktikalitas lembar kerja 
peserta didik elektronik interaktif 
berbasisi discovery learning materi 
sistem pencernaan oleh peserta didik 
dapat dilihat pada tabel 13. 

Tabel 12. Hasil Uji Praktikalitas 
Lembar Kerja Peserta 
Didik Elektronik Oleh 
Peserta Didik 

No Aspek yang 
dinilai 

Jumlah Nilai 
praktikalitas 

Kriteria 

1 Kemudahan 
pengguna 777 88,80% Sangat 

praktis 
2 Efisien waktu 

pembelajaran 309 88,28% Sangat 
praktis 

3 Manfaat 627 89,57% Sangat 
praktis 

Total 266,65% Sangat 
praktis Rata-rata 88,88% 

Berdasarkan hasil analisis 
angket uji praktikalitas peserta didik 
pada tabel 12 meliputi aspek 
kemudahan penggunaan, efisiensi 
waktu pembelajaran, dan manfaat 
secara keseluruhan kriteria sangat 
praktis memiliki nilai rata-rata 88,88%. 

E. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, 

dapat disimpulkan bahwa lembar kerja 
peserta didik elektronik interaktif 
berbasis discovery learning untuk 
materi sistem pencernaan pada Fase F 
di SMA/MA yang dikembangkan 
menunjukkan tingkat validitas yang 
sangat baik dan sangat praktis untuk 
digunakan. 
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